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Abstract: One of the outstanding of 1bn Simas philosophy is the concept “min al-ma’lumila>
al-majhuP’. It is a scientific journey of “from the known into the unknown”. Thisis certainly
confusing for common people. In short, 1bn Sirasargues that the scientific journey has started
‘from the known’ (identified) description and processed into broad and ‘unidentified
description’ since it deals with the true sincerity. The fist is called as being perceived in the
mind, while the later is called as description resulted from outside of the mind. In other word,
‘the known is everything existed in our mind. While the ‘unknown’ is everything must be
found, investigated observed and so on. It is because all the process of attaining knowledge
which are ‘unknown’ (majhub inherent in the mind. It can be simply understood by anybody
by elaborating it in detail and easily.
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A. PENDAHULUAN

Ibn Sima>adalah salah satu filosof paling berpengaruh dan banyak memberikan
inspirasi di kalangan filosof Islam, baik di Timur maupun di Barat. Bahkan, jika boleh
diklam, keagungan karya-karyanya dalam bidang filsafat tidak ada yang bisa
“menggeser” posisinya hingga saat ini. Bagi para pecinta filsafat 1bn Sima> ketika kita
membaca karya-karyanya, akan kita temukan konsep “min al-ma’lum ilasal-mahuP’ (from
known to unknown). Sekedar sebagai contoh, dalam kitab al-Shifa>al-1lahiyyat; pasal ke 2,
dalam pembahasan objek-objek metafisik, menyebutkan bahwa objek 1lmu logika adalah
ma’qukat al-thamiyah (logika kedua) yang didasarkan pada ma’qutat al-uka>(logika
pertama). Menurutnya, ilmu ini mengantarkan seseorang dari “hal-hal yang diketahui
menuju hal-hal yang tidak diektahui” (maxyatawasyalu biha>min ma’lumilasmajhub).

Bagi para pemula atau mubtadi’ dalam bidang filsafat mungkin timbul pertanyaan,
mengapa mesti menuju kepada “yang tidak diketahui” (unknown)? Bukankah proses
mendapatkan ilmu itu justru perjalanan menuju pengetahuan (known)? Guna
mempermudah dalam memahami konsep min al-ma’lum ila>al-majhub tersebut, maka
menjadi urgen mengelaborasi lebih lanjut untuk mengurai teka-teki tersebut dan
memberikan jawaban detailnya.

L Ibn Sira>al-S}a Ilahiyyat; ed. Qanawati dan S. Zayed (Cairo: a-Jumhupal-Arabiyyah al-Muttahjdah,
Wizareh al-Thagafah wa al-Irshad al-Qawmi>1960 ), h. 10-11.



304 Akhmad Rofii Damyati : Konsep Min Al-Ma’lui [la

B. PEMBAHASAN

1. Definisi lImu
Kitamulai dari definisi ilmu. Dalam mendefinisikan ilmu, kita akan mendapati

beragam definisi dari berbagai sudut pandang, mulai dari sudut pandang para ahli
filsafat atau filosof dan mutakallimur atau ahli ilmu kalam secara detail di berbagai
ensiklopedi berotoritas dalam tradisi I1slam.? Dari berbagai definisi itu ada sintesis
definisi yang menarik yang bisa kita baca dari ‘racikan’ Professor Syed Muhammad
Naquib al-Attas yang menyatakan bahwailmu itu adalah:

The arrival in the soul of the meaning of a thing or an object of
knowledge and the arrival of the soul at the meaning of a thing or an
object of knowledge.®

Yakni, ilmu itu adalah ketika jiwa kita mencapai makna sesuatu, atau makna
sesuatu itu mencapai jiwa kita. Jika dalam jiwa kita tidak ada suatu makna, atau jiwa
kita gagal mendapatkan makna sesuatu, maka ilmu tidak ada, alias sesuatu itu majhub
(unknown). Sebagai contoh, ketika kita sedang berada di perpustakaan besar dengan
berbagai buku yang ada di dalamnya, dan tentunya di dalam buku-buku tersebut
bertaburan informasi mengena ilmu yang kita perlukan, namun Kkita tidak
mendapatkan makna-makna tersebut di sana, atau makna-makna dalam ribuan buku
itu tidak (bisa) sampai kepada kita, makaitu artinyatidak adailmu yang kita dapatkan.
Kitajahil dalam kondisi tersebut.

Yang mempunyai kemampuan menyerap dan mencapai ilmu-ilmu itu adalah
akal (al-‘agl) kita. Sebab akal adalah salah satu fakultas penting dalam diri kita di
antara beberapa fakultas lainnya. Sementara akal adalah eksistensi yang bertugas
mencerap ilmu. Sebagaimana Imam al-Ghazakt>sebutkan, pada dunia dalaman manusia
(inner world) terdapat empat unsur, yaitu nafs, galb, rub dan ‘agl. Yang bertugas
mencerap ilmu adalah akal; yang berhubungan dengan jasad untuk kepentingan badani
adalah ‘nafs’; yang mempunyai tugas pencerahan intuitif adalah galb; dan yang
mengembalikan manusia di bawah koordinasi eksistensi abstrak adalah ‘ruk’.* Proses
ilmu dalam akal kita oleh ulama disebut dengan ‘ma’qukat® (yang dipikirkan). Artinya,
ilmu-ilmu ‘yang dipikrkan’ itu hanya akal kita yang memprosesnya. Sebagian filosof
menyebutnya ‘maquB (yang dikatakan), yakni sesuatu yang diucapkan. Disebut
demikian karena, menurut al-Farabip>sebagal pusat dari kata-kata adalah jiwa kita (al-
markuzfi’l-nafs), atau secara mudahnya kita sebut akal .®

2 Lihat ‘Ali3bn Muhammad al-Sharif al-Jurjari>Kitab al-Ta’rifat(Beyrut: Maktabah Lubnar, 1985), h.
120-122; Muhammad ‘Alizal-Taharawi>Mawsu2ah KashshafIstHabpt-al-Funur wa al-‘Ulum, ed. ‘AliDahruj,
vol. 2 (Beyrut: Maktabah Lubnar Nashirur, 1996), h. 1157-1231; Katib Celebi. Kesfii’z-Zuniin (istanbul: Tarih
Yurt Yayinlari, 2007), vol. 1., h. 15-53; Abu>Hamid al-Ghazak>1hya> ‘Ulum al-Dir (Cairo: Dar al-Hafidh,
1992), val. 1., h. 15-72.

3 Naquib Al-Attas, Syed Muhammad. The Concept of Education in Islam: A Framework for An Ilamic
Philosophy of Education (Kuala Lumpur: ISTAC, 1999), h. 17.

4 Lihat al-Ghazatt>lhya>‘Ulum al- Dim, vol. 3., h. 3-7; al-Attas, Prolegomena, to The Metaphysics of
Islam (Kuala Lumpur: ISTAC, 2001), h. 148.

5 Al-Farabi>Kitab al-Hprut(Beyrut: Daral-Mashrig, 1990), h. 64.
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Jadi, segala sesuatu yang bisa dicerna akal kita disebut al-ma’qukat; baik al-
ma’quiat al-uba>maupun al-ma’qukat-al-thari> Yang pertama bisa dipahami sebagai
suatu informasi yang diabstrakkan oleh akal kita dari dunia luar (eksternal world),
yakni dari luar akal kita (min kharij al-zhihn). Sebab dari alam di sekitar kita itulah
panca indera kita (al-hawas al-khams) ilmu itu datang. Panca indera menyerap imej-
imgj partikular (spipah juz’iyyyah) yang dikirim ke dunia dalaman (internal world) kita
dan kemudian disimpannya. Betapa banyak informasi yang akal kita abstrak dari imej-
img yang dikirim dan disimpan tersebut setigp saat. Oleh karena itu, ma’qukatyang
pertama tidak bisa dipisahkan dari dunialuar kita. Ibn Sirashiasa menyebutnya dengan
al-a’yan al-mawjudat: Sebab, sebagaimana dijelaskan oleh Naspruddin Thsix>seorang
murid dan sekaligus penafsir dari falsafah Ibn Simaxdunialuar itu bagi akal kita adalah
sumber ilmu pertama (al-masplar al-uka):®

Setelah informasi dari dunia luar itu dissmpan di akal kita dan setelah terjadi
proses konseps (tashwwur), maka ma’qukat pertama ini berubah menjadi ma’qukat
kedua (al-ma’qukat al-thami} Yakni, ilmu tasawwur akan menjadi ilmu yang
kemudian terputus hubungan dengan dunia luar. Jenis-jenis partikularnya (genus),
macam-macamnya (species), perbedaan-perbedaannya (differentia), general dan
umumnya (genere) dan khususnya (specific), pada tahap ini sudah bisa digunakan.
Proses partikular menjadi general terjadi dalam benak kita secara otomatis. Inilah yang
biasa dikenal dengan kulliyyat-al-khams.” Oleh karena itu, pada tahap ini sudah bisa
dikategorikan sebagai ilmu, walaupun belum ada suatu hukum (judgment) sekalipun,
yakni masih taspwwur dan belum tastligt sebagaimana dikenal dalam ilmu logika.

Sebagai contoh, misalnya kita menangkap imej manusia, hewan, pohon, batu
dan lain sebagainya, mereka kemudian disimpan dalam memori akal kita, maka di
tempat simpanan itu sudah berlaku yang namanya kulliyat al-khams di atas. Para
filosof menyebutnya dengan ilmu daruri>(apriori knowledge). Yaitu ilmu yang
manusia tidak perlu berpikir panjang untuk mengenalinya. Dengan kata lain, akal kita
musti (necessary) secara otomatis mengena apa itu manusia, hewan, pohon, batu dan
lain sebagainya tanpa banyak perlu andisa yang panjang.® Tentu sgja kondisi
demikian itu dalam konteks akal kitayang sehat, normal dan stabil.

Menurut R. Alnaldez, ini sebenarnya konsep aksioma-aksioma umum
(common axioms) dari Aristoteles di mana untuk membuat konklusi-konklusi
demonstratif dalam logika sangat berhubungan.® Maka jangan heran jika lbn Sina
menyebutnya dengan “ilmu tasawwur yang sudah diketahui” (‘ilm al-tashwwur al-
ma’lum). Dikatakan demikian, sebab sebenarnya ilmu-ilmu partikular itu sudah kita

6 Ibn Sira>al-Isharatwa al-Tanbikat (Beyrut: M uassasah a-Nu’man, tt), ed. Sulaymar Dunya, vol. 1., h.
118.

7 Lihat ‘Abd al-Rahmar Hjsan Jankah al-Maydari> Déwabit} al-Ma’rifah wa Uspb al-Istidlab wa al-
Munagtharah (Damaskus: Daral-Qalam, 2008), h. 39.

8 Al-Farabi>Kitab al-Hpruf:.., h. 64.

9 Lihat Islamic Ensyclopaedia (Leiden: E.J. Brill, 1991), C.E. Bosworth, E. Vandonzel, B. Lewis and
Ch. Pellap, val. 4, h. 442.
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ketahui secara mudah (ma’lum bi al-darurah), sebelum kita merangkainya menjadi
komposisi-komposisi atau proposisi-poposisi logika yang lebih rumit.1°

2. llmu Dalam Filsafat Y unani
Benih-benih konsep al-ma’lum dan al-majhubtersebut jika kita telusuri dalam
pemikiran Y unani kuno akan kita temukan dalam pemikiran Plato dan muridnya, yaitu
Aristoteles. Sebab memang tema “yang diketahu” (known entity) dalam filsafat
ternyata merupakan suatu tema yang sangat serius. Tema ini sebetulnya bisa
merangkum semua tema-tema yang ada dalam ilmu logika di mana Aristoteles sangat
besar kontribusi di dalamnya.

Plato misalnya, ketika memecahkan problem-problem epistemologis, maka
mau tidak mau harus menjawab pertanyaan mendasar seperti “Bagaimana kita
mengetahui?”, “Imu apa sgja yang bisa dikethaui?”, “Bagaimana manusia bisa tahu?”
dan lain sebagainya. Sebagaimana diketahui bahwa Plato adalah seorang yang idealis
yang dikenal dengan dunia “ide”’nya. Kata Plato, dalam diri manusia itu sudah
tersmpan ilmu. Jadi manusia tidak perlu berlama-lama belgjar semua hal di banyak
tempat dan waktu. Y ang diperlukan hanyalah me-recall ilmu-ilmu yang tersimpan itu
dan mencocokkannya dengan alam.!

Karyakarya Plato berupa diadog-dialog antara gurunya, Socrates, dengan
berbaga kalangan. Diceritakan dalam Meno, bahwa Socrates berdebat dengan salah
seorang dari keluarga aristokrat yang berasal dari Thesaly bernama Meno.
Perdebatannya dipicu oleh pendirian Meno bahwa virtue atau kebajikan (bahasa Arab:
fad}kah) harus dicari dan dipelgari. Sementara Socrates berpendirian bahwa kebgjikan
(termasuk juga ilmu lainnya) tidak perlu dicari, sebab dalam diri manusia sudah ada.
Tinggal bagaimana memanggilnya ke dunia nyata. Untuk membuktikan teorinya itu,
Socrates minta Meno memanggil salah satu budaknya untuk digjak bereksperimen
tentang pertanyaan seputar geometri. Aneh dan cukup mencengangkan bagi Meno,
satu persatu pertanyaan dan permintaan Sokrates kepada s budak dijawab dan
tugasnya dikerjakan dengan baik. Semua garis-garis dalam geometri yang ditanyakan
oleh Sokrates dirgjutnya dengan rapi. Sokrates juga secara dialektis menanyakan
alasan-alasan dan juga analisisnya, mulai dari kotak persegi menjadi empat kotak
persegi dengan bentuk yang sama, namun ukuran berbeda, lalu masing-masing kotak
dipecah lagi menjadi masing-masing persegi tiga, dengan total kaki sebanyak 16 kaki.
Semuaitu terselesaikan dengan baik oleh si budak. Padahal, di zaman mereka, seorang
budak tidak mengenyam pendidikan tinggi sebagaimana aristokrat seperti Meno.
Seorang budak hanyalah hamba-hamba yang mengabdi kepada kaum aristokrat. Tentu
sga Socrates memancingnya dengan pertanyaan-pertanyaan yang membantu
mengeluarkan ilmu-ilmu yang tersimpan di dalam diri si budak. Inilah yang disebut
oleh Plato sebagai metode Maieutics, yaitu membawa orang untuk mengolah ide-ide

10" 1bn Sima>al-Shifa> al-llahiyyat; h. 10-11.
% Lihat “Menon”, 8lc-e, Plato Somplete Works (Indianapolis, Cambridge: Hacket Publishing Company,
1997), ed. John M. Cooper, h. 880.
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(ilmu) yang terpendam (latent ideas) menuju suatu kesadaran yang nyata (real
conciousness).*? Perhatikan kotak-kotak berikut yang dikerjakan oleh si budak.

Gambar kotak dengan 16 kaki yang dikerjakan oleh budaknya Meno. ™3

Mirip dengan Plato, sang murid, Aristoteles menyatakan: All teaching and all
intellectual learning come about from already existing knowledge.!* Pernyataan
Aristoteles ini menggambarkan bahwa rasio manusia adalah yang paling mendasar
yang mampu merespon ilmu (primarily responsible for knowledge), sebelum ilmu-
ilmu pancaindera dari luar kita. Oleh karenaitu, karena pengaruh Aristoteles ini, para
filosof seakan berlomba-lomba membuktikan dan menjelaskan betapa ilmu rasiond
mempunyai peranan yang jauh lebih mendasar dari pada ilmu pengalaman dunia luar
(sensasional). Untuk itu, muncul dua konsep yang kita kenal dengan innate ideas dan
apriori knowledge.

Yang dimaksud dengan Innate ldeas, adalah manusia ketika lahir sudah
mempunyai kekayaan ide (store of ideas) yang bisa kita manfaatkan untuk mengenali
dunialuar kita. Ide-ide itu Kita kenal dengan “innate”, yang bermakna “dilahirkan” (in
born). Artinya, manusia sgjak lahir sudah ada perangkat ide dalam dirinya. Bisa
dicontohkan, seperti kebenaran matematis (2 + 2 = 4), kebenaran adanya Allah,
konsep waktu, konsep kausalitas, dan prinsip-prinsip dasar logika dan metafisika,
semua itu secara daruri>sudah ada sgjak lahir. Sementara yang dimaksud dengan a
priori knowledge adalah ide-ide yang ditampilkan dari akal kita sebelum (before/prior
to) pengalaman dunia luar (sense experiences).”

Oleh karena itu, bagi Aristoteles dan juga para pengikutnya, ilmu manusia di
tahapan rasio menjadi pengukur kebenaran terhadap ilmu-ilmu yang didapat di dunia
eksternal  (sense experiences). Daam Posterior Analitics-nya, Aristoteles
menyebutnya dengan istilah simpliciter, yakni ilmu-ilmu yang innate itu menjadi tolak
ukur kepada ilmu pengalaman di luar manusia (external world).*

Kaau kita jeli, konsep idea Plato dan a priori-nya Aristoteles di dalam
keilmuan Islam akan kita temukan kemiripannya, sekedar contoh dalam diskursus

12 Cemal GUZEL, “Platon’un Bilgi Goriisii,”, h. 108.

13 Lihat Plato Complete Works, h. 871-897.

14 Lihat “Posterior Analytics” Aristoteles, Book |, The Complete Works of Aristotle (Chichester, West
Sussex: Princeton University Press, 1984), ed. Jonathan Barnes, vol. 1, p. 114. Bandingakan dengan Aristoteles
(Ankara: Say Yayinlari, 2011), Yayima Hazirlayan: Kaan H. Okten, h. 163.

15 Lebih detailnya, lihat W.D. Hart, “Innate Idea and A Priory Knowledge”, dalam Innate I deas, ed.
Stephen P. Stich (Berkeley, Los Angeles and California: University of California, 1975), h. 107-120.

16 Selengkapnya, lihat “Posterior Analytics” dalam The Complete Works of Aristotele, ed. Jonathan
Barnes (Princeton, New Jersey: Princeton University Press, 1995) vol.1, h. 114-166.
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Shti>1bn Arabi>misalnya, menggunakan istilah al-a’yan thabitah,'’” dalam ilmu kalam
juga dikenal dengan dalib al-shakid ‘ala>al-ghayb,'® dan dalam diskursus filsafat
Islam, lbn Sima>menggunakan min al-ma’lum ila al-majhuk Tentu sga, uraian
detailnya dan orientasi penggunaan istilahnya pasti berbeda. Namun secara umumnya
bisa ditarik dalam satu frame, yaitu ilmu manusia terbagi kepada interna yang
bersumbu kepada unsur-unsur dalaman manusia dan eksternal yang berpusat pada
unsur-unsur inderawi.

3. Konseps al-ma’lum (the known)

Konsep ilmu sebagaimana dijelaskan di atas, mengantarkan kepada suatu
konsep yang berkembang di kalangan filosof muslim tentang dua konsep ilmu, yaitu
‘ilm al-hpdyri>dan “ilm al-hbisyibt>IImu yang maklum bagi kita karena memang sudah
tersmpan di dalam jiwa, disebut hbdbr>sementara pencapaian kita dari dunia luar
yang menghasilkan ilmu, disebut hpsht3® Konsep ini sebenarnya, untuk tidak
mengatakan persis sama, sebagaimana Socrates presentasikan tentang ilmu idenya
bersama Plato, atau simpliciter sebagaimana diulas oleh Aristoteles, atau di dalam
dunia Islam seperti konsep ilham yang dianugerahkan Allah SWT kepada manusia,
sangat bermiripan.?°

Sebagaimana diketahui, pada dasarnya ilmu-ilmu yang ada pada akal kita
adalah hanya taspwwur (gambaran) dan tasdlig (pembenaran). Taspwwur itu adalah
ketika kita mengabstrak ilmu-ilmu dari luar kita, seperti mengabstrak benda, pohon,
hewan, manusia dan lain sebagainya. Mereka yang kita abstrak itu berbentuk juz’i
(particular) atau mufradat- dalam istilahnya Imam a-Ghazaky yang kita cerna itu
melaui proses yang dikenal dengan istilah idrak.?! Sementara taslig, adalah ilmu kita
yang sudah ada hukum (judgment) nya, seperti mengatakan “alam itu baru”, “berbuat
taat itu mendapat pahala”, “bermaksiat itu disiksa”, dan lain sebagainya. Tasgligt harus
diawali oleh persepsi-persepsi yang sudah dipastikan kebenarannya sebelum menjadi
tastlig. Sebab, seperti contoh di atas, kita tidak tahu bahwa alam itu baru, sebelum ada
taspwwur yang mendahul uinya.??

Jadi menurut Imam Ghazah> kata “aam” dan kata “baru” sudah terkonsep
sebelum kita menyatakan bahwa “alam itu baru”. Namun demikian, masing-masing
jika berdiri sendiri tanpa ada relasi hukum (munasabah hpkmiyah), maka tasylig tidak
akan terjadi. Karena dua taspwwur sebelum tasligs harus dipastikan kebenarannya,
maka kalau seandainya, pada kata “‘alam” huruf ‘‘a’ diganti dengan huruf ‘gh’

17 Selengkapnyarujuk A. E. Affifi, Fushis}al-Hikam (Beyrut: Dapal-Kitab al-‘Arabiztt), dan dalam vers
berbahasa Inggris The Mystical Philosophy of Ibnul Arabi (Ashraf press); Henry Corbin, Creative Imagination in
the Sufism of Ibn “Arabi (Princeton University Press); dan Mohsen Mahmoodi, “Plato’s Ideas, Mosol and A’yan-
i-thabita” dalam Journal of American Science, 2011; 7(6).

18 Lihat misalnya, al-Shatjbi>al-Muwafagatfiztshbal-Sharizah, vol 2, hal. 345, Daral-Bayar, 1998.

1 Al-Taharawi>Kashshaf, vol. 2, h. 1220.

20 Tentang ilham, lebih detail lihat Al-Attas, Prolegomena, h. 6 dan 118-150.

21 Al-Ghazatt>Magas}d al-Falasifah, ed. Mahmug Dabiju, h. 12; dalam bahasa Turki, Felsefenin Temel
ilkeleri: Makasid El-Felesife, tercuma ed. Cemaleddin Erdemci (Ankara: Vadi Yayinlari, 2002), h. 41.

2 Al-Ghazatt>Magasid al-Falasifah, ed..., h. 41.
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menjadi “ghalam”, atau kata “hadith” huruf ‘h} diganti dengan ‘m’ menjadi “madith”,
yang menyebabkan kedua kata itu tidak bermakna, maka ketika ditransformasikan ke
dalam bentuk tasiligy, maka akan menjadi tidak bermakna juga. Oleh karena itu, ketiga
komposisi (dua taspwwur dan satu tasplig) haruslah sama-sama benarnya.?®

Dari penjelasan di atas, yang ma’lum itu bisa mencakup: (1) sudah diketahui
karena memang berbentuk ilmu daruri>yang innate dalam jiwa kita (inner world); (2)
sudah diketahui karena kita mengabtraksnya dari dunia luar kita (outer world); atau
(3) sudah diketahui karena kita merengkai no 1 atau no 2 tersebut menjadi konsep-
konsep yang dihasilkan dari penyematan hukum (judgment) yang dikenal tasdlig.
Lebih detail lagi, penjelasan akan diurai lebih lanjut dalam konsep al-majhub (the
unknown) berikut.

. Konsep al-M aj hub(the Unknown)

Sebagaimana dijelaskan oleh al-Tahamawiyjika yang maklum itu ada yang
berbentuk taspwwur dan tasglig, maka yang majhubjuga demikian. Dengan kata lain,
yang majhubitu juga terdiri al-tashwwurat-dan juga taspligat>* Oleh karena itu, bisa
kita perinci lagi menjadi tiga bagian; (1) dari taspwwur yang ma’lum menuju
taspwwur yang majhub; (2) dari taspwwur yang ma’lum menuju tasglig yang majhuk
dan (3) dari tasflig yang ma’lum menuju tasligg yang majhub: Ketiga pembahasan
selengkapnya akan diulas lebih lanjut sebagaimana berikut.

a. Dari Taspwwur yang Diketahui menuju Tasawwur Tidak Diketahui

Sebagaimana dijelaskan di atas, dalam jiwa manusia sudah terpendam ilmu-
ilmu taspwwur (al-‘ilm al-taspwwuratal-ma’lumat). Semua ilmu taspwwur yang
sudah tersedia itu akan menuju kepada taspwwur-taspwwur yang belum diketahui
(al-taspwwurat-al-majhutat). Perubahan dari al-tashwwurat-al-ma’lumat-kepada al-
taspwwurat-al-majhukatini mempunyai dua jenis. Pertama, perubahan yang dekat
(ishbgarib). Yakni ilmu taspwwur secara langsung dengan sendirinya menuju yang
majhuk; tanpa perantara apapun. Di sinilah sebenarnya taspwwur-taspwwur itu
sudah terdefinisikan (mu’arraf), baik dalam bentuk definisi yang haddi>(specific)
atau rasmi>atau bayari>(descriptive). Sebagal contoh, manusia, hewan, pohon,
bangunan dan lain sebagainya yang ada, semuanya sudah terkonsep dalam akal
kita. Mereka secara langsung tanpa bantuan apapun bisa didefinisikan secara
spesifik menurut akal kita. Kita bisa membedakan antara satu benda dengan yang
lain secara pasti. Inilah yang dimaksud dan yang biasa disebut dengan min al-
mafhum ila>al-ma>shdag. Yakni dari konsep partikular menuju konsep yang
terdefinisikan.?

Dan jika ditelisik lebih jauh pada konsep ini, terutama yang dijelaskan dalam
ilmu logika, ada tiga komponen penting yang perlu diperhatikan. Pertama,

23
24
25

Al-Ghazak>Magas}d al-Falasifah, ed..., h. 41.
Lihat Al-Taharawi>Kashshaf; h. 44-45.
Jankah, Hpsan. Déwabit}al-Ma’rifah..., h. 45.
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tasiwwur dalam ide. Kedua, ungkapan atau kata yang sesuai untuk
mengungkapkan taspwwur tersebut. Ketiga, adalah sesuatu yang dirujuk oleh
tasiwwur dan ungkapan atau kata tersebut. Sebagai contoh, taspwwur Kita tentang
manusia, ketika sudah terdefinisikan, maka tersusun pada tiga ha: (1) konsep
insan dalam akal kita, (2) kata “insan” yang kita pakai untuk menyebutkan sesuatu
yang ada dalam ide kita dan (3) obyek manusia itu sendiri sebagai yang dirujuk
oleh no 1 dan no 2 tersebut. Maka itulah yang disebut al-mu’arraf atau al-ma>
shdaq dalam tradisi pemikiran Islam. Transformas taspwwur yang ma’lum
menuju ta’rit yang mahub itulah yang disebut dengan ishb garib (pencapaian
transformasi dekat), sebab transformasi tersebut tidak memerlukan suatu perantara
apa pun.®

Kedua, perubahan yang jauh (ishb ba’id). Inilah perubahan dari ilmu-ilmu
tashwwur yang ma’lum menjadi general, partikular, zat dan sifat. Dinamakan
dengan perubahan yang jauh karena apabila kita mau mendefisikannya secara
spesifik, maka kita pasti melibatkan unsur-unsur yang tidak tunggal. Misalnya,
ketika kita mentashwwurkan hewan yang sudah ma’lum dalam benak kita, namun
kita akan memahaminya dalam konteks yang berbeda, yaitu dalam bentuk hewan
yang general yang mempunyai partikular hewan A, hewan B, hewan C dan
seterusnya. Pada waktu yang sama kita sebenarnya telah melibatkan banyak
partikular hewan dan generalnya sekaligus. Maka perubahan konsep itu dari
tashwwur yang ma’lum kepada taspwwur yang majhubtapi jauh.2” Demikian juga
semua jenisnya (jins), macamnya (naw’), pembedanya (fas}), bendanya (dhaty dan
sifatnya (‘ard}, yang biasa disebut kulliyyat-al-khams, sebagaimana disebutkan di
atas, disebut sebagai al-majhutatyang jauh (al-majhubal-ba’id).?®

b. Dari Taspwwur yang Diketahui menuju Tasilig yang Tidak Diketahui

Jika ada dua pemikiran, konsep, taspwwur yang dihubungkan dengan hukum
(judgment), maka relas hukum ini namanya taslig. Seperti kata “bumi” dan
“bundar”, apabila keduanya direlasikan dengan relasi hukum, yaitu menghukumi
“dunia itu bundar”, maka terjadilah tasdlig,?® biasa juga disebut dengan gadlyyah
(proposition) sebagaimana dalam penjelasan berikutnya.

Itulah relass hukum (judgment). Daam bahasa Indonesia biasanya
menggunakan kata penghubung “adalah”. Lengkapnya, “Bumi itu ‘adalah’

26 Konsep ini mirip dengan yang dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure tentang komposisi konsep
sign,signifier dan signified atau referent, sebagai mana skema berikut:
Sign

|

Composed of

Signified (external reality)

Selengkapnya lihat Ferdinand de Saussure, Course in General Linguistics, ed. Charles Bally and Albert
Sechehaye (New Y ork: Philosophy Library, 1959).

27 Al-Tahamawi>Kashshat:.., h. 45.

2 Al-Tahamawi>Kashshat:.., h. 45.

29 Al-Ghazatti>Magasid al-Falasifah..., h. 12; Hpsan Jankah. Dawabit}al-Ma’rifah..., h. 67.
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bundar”. Hanya terkadang kata “adalah” tidak disertakan, namun hukumnya tetap
inklud di dalam relas itu. Dalam penerapan ilmu gramatikal, relas hukum ini
terjadi antara subyek dan predikat, baik predikat berbentuk sifat (seperti: dunia
bundar), kata kerja (seperti: dunia bergerak), atau kata benda (seperti: manusia
makhluk hidup). Dalam istilah logikanya disebut relasi antara “mahjnub’ dan
“mawdy>’. Dalam gramatikal Arab, mawdp>ditempati isim dan mahinubditempati
kata kerja dan sifat (termasuk isim yang menjadi sifat).*°

Taspwwur yang sudah ada relasi hukum dan menjelma menjadi tasgligy seperti
ini sebetulnya menjadi pondas kepada ilmu logika. Sebab, inti ilmu logika ada
pada kombinasi paling sedikitnya dua proposisi (baik premis mayor dan premis
minor) dan satu konklus (natifah). Selengkapnya akan diurai sebagaimana
berikut.

c. Dari Taslig yang Diketahui Menuju TasHig yang Tidak Diketahui

Sebagaimana dikatakan oleh Aristoteles. All teaching and all intellectual
learning come about from already existing knowledge,® maka sebenarnya dalam
akal kita ilmu tasflig yang sudah diketahui itu sudah ada, sebagaimana sudah
dijelaskan di atas. Oleh karena itu, ilmu-ilmu tasflig yang sudah ma’lum, baik
melalui proses hpdbr ataupun hpishi; akan menuju tasplig-tasilig yang lain yang
masih majhuk?

Memproses proposisi-proposisi  (tasfligay menjadi  prosposisi baru dan
menghasilkan kesimpulan baru, dalam idtilah lainnya disebut sebagai proses
pencarian hujjah atau dalil (istidlaB. Istidlab mempunya dua macam. Pertama,
menghasilkan konklusi secara langsung (istidlab mubashir), yaitu untuk
menghasilkan konklusi, tidak perlu sedikit pun menempuh eksperimen, cukup
dengan menggunakan proposisi-proposisi (al-tasfligat) lalu disimpulkan (istintap.
Kedua, menghasilkan konklusi secara tidak langsung (istidlabghayru mubashir),
yaitu untuk menghasilkan konkluss memerlukan lebih banyak lagi proposisi-
proposisi. Dengan kata lain, perlu lebih intensif membuktikannya dengan
eksperimen-eksperimen.® Untuk lebih jelasnya, berikut uraian detailnya.

c.i IstidlabMubashir
Proses menghasilkan konklusi jenis ini mempunyai dua macam, yaitu
kontradiks (al-tagabul/al-tanagud} dan konvers (al-‘aks), sebagaimana
penjelasan berikut:
- Kontradiks (al-Tagabul/al-tanagutt}

30 Al-Ghazati>Magasid al-Falasifa..., h. 83.

3L Lihat “Posterior Analytics” Aristoteles, Book |, The Complete Works of Aristotle (Chichester, West
Sussex: Princeton University Press, 1984), ed. Jonathan Barnes, val. 1, h. 114.

32 Konsep ilmu hidyr dan hpsyblihat pembahasan definisi ilmu di atas.

33 Jankah, Hasan. Dawabit}al-Ma’rifah..., h. 150.
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Pembuktian (istidlaB kontradiks adalah adanya pertentangan pada

dua proposis yang menyebabkan salah satu di antaranya benar dan salah.
Jika proposis pertama benar, maka proposisi kedua salah. Begitu juga
sebaliknya, jika proposisi pertama salah, maka proposisi kedua benar.3*
Namun, tidak semua proposisi bisa diberlakukan sistem kontradiksi ini. Ada
beberap syarat yang perlu dipenuhi. Pertama, ada kesamaan pada delapan
hal ;3

a

subyek atau obyek musti sama (al-ittihhe fi>al-mawdyy. Sebab kalau
subyek atau obyek berbeda, maka tidak bisa diberlakukan hukum
kontradiks ini. Seperti contoh, “Ali mahasiswa” dan “Hisyam bukan
mahasiswa”. Keduanya tidak kontradiksi, karena subyek berbeda.
Begitu juga dengan obyek, kalau obyeknya berbeda, maka hukum
kontradiksi tidak berlaku. Seperti mengatakan, “Ali makan jagung” dan
“Ali tidak makan roti”. Maka keduanya jugatidak kontradiksi.

predikat musti sama (al-ittihjet fi>al-mahjub. Sebab kalau predikat
berbeda, maka hukum kontradiks juga tidak berlaku. Seperti misalkan
mengatakan, “Ahmad itu mahasiswa” dan “Ahmad itu bukan tukang
becak”. Keduanya tidak bermakna kontradiksi, sebab berbeda
predikatnya.

waktu juga musti sama (al-ittihad fial-zamam). Sebab apabila zamannya
tidak sama, maka hukum kontradiks juga tidak bisa diterapkan. Seperti
seandainya kita mengatakan, “Matahari bersinar di siang hari” dan
“Matahari tidak bersinar di malam hari”. Kedua proposisi ini tidak
mempunyai hubungan kontradiksi sama sekali.

tempat juga musti sama (al-ittihhd fi>al-makar). Sebab seandainya
tempat berbeda, maka hukum kontradisik juga tidak bisa diterapkan.
Seperti apabila kita mengatakan, “Tanah itu subur di pedesaan” dan
ada hukum kontradiksi.

Potens atau akseptabilitas dengan aktifitasnya (pada saat diucapkan)
juga musti sama (al-ittihae fizal-quwwah wa al-fi’il). Seperti seandainya
kita mengatakan, “Muhammad berpotensi meninggal dunia” (secara
potensi dia ada potensi meninggal, walaupun saat ini masih hidup) dan
“Muhammad tidak sedang meninggal dunia”. Kedua proposisi tersebut
tidak ada hubungan hukum kontradiksi sama sekali. Sebab, proposis
pertama potensinya di masa yang akan datang, sementara proposis
kedua aktifitas di saat ini.

syarat juga harus sama (al-ittihgd fi>al-shart}. Seperti seandainya kita
mengatakan, “Siswa akan sukses jika belajar” dan “Siswa tidak sukses
jika tidak belajar’. Keduanya juga tidak mempunyai relasi hukum

34 Jankah, Hasan. Dawabit}al-Ma’rifah..., h. 156.
35 Jankah, Hpsan. Dawabit}al-Ma’rifah..., h. 156-161.



Menara Tebuireng - Volume 13, No. 01, September 2017 313

kontradiksi. Sebab syarat masing-masing proposisi berbeda.

g. sama dalam penisbatan (al-ittihad fi>al-idafah). Seperti seandainya kita
mengatakan, “Empat itu separuh dari (jika dinisbatkan kepada) delapan”
dan “Empat bukan separuh dari (jika dinisbatkan kepada) sepuluh”.
Keduanya tentu sga tidak ada hubungan kontradiksi. Sebab
peni shatannya sama sekali berbeda.

Keduan, proposisi-proposisi yang ditampilkan harus berbeda dari sisi
kuantitas (kammiyyah) dan kualitas (kulliyyah). Berbeda secara kuantitas (fi>
al-kammiyyah), yakni kedua proposisi berbeda secara generalnya (kulliydan
partikulernya (juz’i» Dengan kata lain, apabila proposisi pertama general,
maka proposis kedua partikuler. Begitu juga sebaliknya, apabila yang
pertama partikuler, maka kedua general. Sebab, jika kedua proposisi sama
kuantitasnya, maka hubungan kontradisksi tidak akan terjadi. Sebagai
contoh, misalnya kita mengatakan, “Sebagian tambang adalah besi” dan
“Sebagian tambang bukan besi”. Keduanya sama-sama benar, tapi keduanya
tidak kontradiksi, walaupun seakan-akan terlihat kontradiksi. Seperti juga
kita mengatakan, “Setiap makhluk hidup adalah manusia” dan “Tidak
satupun dari makhluk hidup adalah manusia”. Keduanya juga tidak ada
hubungan kontradiksi. Mengapa demikian? Jawabannya adalah, seperti
diketahui, prinsip kontradiks itu apabila kedua proposis itu betul-betul
bertentangan antara benar dan salah. Kalau sama-sama benar, seperti contoh
pertama, maka bukanlah kontradiksi. Demikian juga, kalau sama-sama
salah, seperti contoh kedua, maka juga bukan kontradiksi.®®

Sementara berbeda secara kualitas (fi>al-kayf), yakni apabila dua
proposisi berbeda dari sisi positif (al-ifab) dan negatif (al-salab). Kalau
seandainya sama, apakah sama-sama positif atau sama-sama negatif, maka
tidak terjadi kontradiksi. Seperti kita mengatakan, “Semua manusia adalah
makhluk yang bicara” dan “Sebagian manusia adalah makhluk yang
bicara”. Keduanya sama-sama positif. Oleh karena itu, bukanlah
kontradiksi. Contoh lainnya, “Sebagian manusia bukanlah hewan” dan
“setiap manusia bukan hewan”. Kedua proposisi ini juga tidak ada
hubungan kontradiksi karena sama-sama negatif .’

- Konvers (‘aks)

Pembuktian (istidlaB dengan cara konversi atau yang dikenal dengan
al-‘aks al-mustawi>adalah mengkonversi dengan: (1) mengubah kedudukan
dua sisi proposis (subyek dan predikat), sehingga yang semula menjadi
subyek dikonverss menjadi predikat dan begitu juga sebaliknya, yang
predikat menjadi subyek; (2) kebenaran (al-sidqg) kontennya tidak berubah;

36 Jankah, Hasan. Dawabit}al-Ma’rifah..., h.168-169.

37 Lebih lanjut mengenai hukum kontradisksi, lihat 1bn Siraselalam Avicenna’s Treatise on Logic: Part of
Danesh-name Alai (A Concise Philosophical Encyclopaedia and Autobiography), ed. Farhang Zabeeh (The
Hague: Nijhoff, 1972), h. 27-28.
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dan (3) tidak mengubah kualitas (al-kayf), yakni dari posis semula kepada
posis setelahnya dari sis positif-negatif tidak berubah. Proposisi awal
(yang belum diubah) disebut dengan proposisi asal dan yang kedua (yang
sudah diubah) disebut konversi (“aks).*®
Sebagai contoh, berikut ini adalah contoh-contoh yang sudah sesuai
dengan tiga pra syarat di atas, tiga macam yang bisa dikonversi dan satu
yang tidak bisa dikonversi. Selengkapnya sebagai mana berikut ini.
1. Proposisi genera positif — partikuler positif
“Setiap air adalah mengalir” bisa dikonversi menjadi “Sebagian
yang mengalir adalah air”
2. Proposis partikuler positif — general positif
“Sebagian yang mengalir adalah air” bisa dikonversi menjadi
“Sebagian air adalah mengalir”
3. Partikuler negatif — tidak ada konversinya
“Sebagian hewan bukan manusia” tidak bisa dikonversi menjadi
“Tak satu pun dari manusia adalah hewan”. Sebab kedua-duanya
Ssama-sama sal ah.
4. Proposis genera negatif — general negatif
“Tak satupun dari hewan adalah batu” bisa dikonversi menjadi “tak
satupun dari batu adalah hewan”.

c.i. IstidlabGhayru mubashir
Proses menghasilkan konklusi jenis ini mempunyai tiga macam. Yaitu
silogisme atau deduksi (giyas), induks (istiqrad dan analogi (tamthiB.*
L ebih detail nya sebagai mana berikut.
a. Silogisme (qiyas)

Silogisme adalah suatu proses penarikan kessmpulan secara deduktif.
Menurut Ibn Sima> silogisme terususun dari proposisi-proposis (aqwab
yang menghasilkan proposisi baru (gawl akhar) atau istilah lainnya sebuah
konklusi (natifah).*® Kemudian, silogisme ini terbagi menjadi dua macam;
silogisme kategoris (iqtiraripdan silogisme hipotesis (istithna%y: Silogisme
kategoris dalah silogisme yang subyek dan predikat dalam konklusinya
berada secara terpisah pada dua premis (mugaddimah) sebelumnya, yaitu
premis mayor (mugaddimah kubray dan premis minor (mugaddimah
skighra}y: Bisa dicontohkan:

38

39

40

Ibn Simaxlalam Avicenna’s Treatise on Logic: Part of Danesh-name Alai (A Concise Philosophical
Encyclopaedia and Autobiography), ed. Farhang Zabeeh (The Hague: Nijhoff, 1972), h. 28-29. Bandingkan
dengan Hasan Jankah. Dawabit}al-Ma’rifah, h. 177-184.

Ibn Sima>dalam Avicenna’s Treatise on Logic: Part of Danesh-name Alai (A Concise Philosophical
Encyclopaedia and Autobiography), ed. Farhang Zabeeh (The Hague: Nijhoff, 1972), h. 185.

Ibn Sima>‘Uyun al-Hikmah, ed. Abdurrahman Badawi (Beyrut: Daral-Qalam, Kwayt: Wikakat-al-Matbuzat;
1980), h. 5; lihat juga Avicenna’s Treatise on Logic, h. 29-30. Bandingkan, Hpsan Jankah., Dawabit}al-
Ma’rifah, h. 227.
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- “Pisauitu besi” (premis minor/mugaddimah sughra)

- “Setiap bes aan memua jika dipanaskan”  (premis
mayor/mugaddimah kubra)

= “Pisau itu akan memuai jika dipanaskan”. (konklusi/natifah)

Jika diperhatikan, konklusi pada contoh di atas merupakan gabungan
dari subyek (mawdy® dan predikat (mahpub yg sudah tercantum pada dua
proposisi sebelumnya, yakni, “pisau” sebagai subyek dan “akan memuai
jika dipanaskan” sebagai predikat. Sedangkan “besi” adalah sebagai
pembatas tengah (hpd awsat}. Oleh karena itu, perlu diperhatikan bahwa
yang sangat berperan dalam silogisme ini, antara subyek premis minor dan
predikat premis mayor adalah penghubungnya. Penghubung ini haruslah ada
di antara kedua proposisi tersebut, tapi ia tidak perlu tercantum dalam
konklusi.*

Sementara itu, silogisme hipotetis adalah terbentuk dari proposisi
bersyarat (gadiyyah shartlyyah) dan proposisi tidak bersyarat (gadjyyah
hiamliyyah).** Misalnya:

- Jikaa-Qur’an itu mukjizat, makaia melemahkan.

- Oleh karena diaitu melemahkan, makaia berarti mukjizat.
Penjelasannya: “Jika al-Quran itu mukjizat, maka ia pasti melemahkan”
adalah proposisi bersyatrat yang terdiri dari mugaddam dan tak>dan “la
melemhkan” adalah proposisi tanpa syarat. Sedangkan “maka ia berarti
mukjizat” adalah konklusi. Disebut sebagai istithna3karena terdapat kata
“tetapi”, atau “oleh karena’.*

b. Induksi (istigra’)

Induksi adalah suatu proses penarikan kesimpulan general yang
diambil dari partikuler-partikuler (intapal-hbikm “alaskulliyyin li wujudihi>
fiSjuz’iyyatihi>kulliha>aw ba’djhay* Ini kebalikan dari silogisme, sebab
silogisme berangkat dari general menuju khusus, sedangkan induksi justru
bermula dari partikular-partikular yang diambil suatu kesimpulan general.
Bisa dicontohkan seperti menarik kesimpulan tentang pelgjar yang sukses.
Maka satu persatu kita adakan pengamatan dari siswa A sampai Z tentang
cara belgjarnya, tentang kergjianan dan kemalasan belgarnya. Maka dari
person ke person yang ada membuahkan kesimpulan bahwa siswa yang
sukses itu adalah yang rgjin. Konklus ini membuahkan konsep general
bahwa setiap siswa yang rgjin belgarnya adal ah sukses.

Pembuktian dengan induksi ini membuahkan hasil (natifah) beragam
hirarki ilmu, baik yakin (yagiriyyat), dugaan kuat (zanniyyat), ragu-ragu

41 1bn Sima>*Uyur al-Hikmah, h. 6; lihat juga Avicenna’s Treatise on Logic, h. 30.
42 |bn Simaz*Uyun al-Hikmah, h. 9; Avicenna’s Treatise on Logic, h. 35.

43 Jankah, Hasan. Dawabit}al-Ma’rifah, h. 228.

44 1bn Sima>‘Uyur al-Hikmah, h, 10; Avicenna’s Treatise on Logic, h. 38.
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(shakkiyyat) atau bahkan ditolak (marfught), bergantung akurat tidaknya
dan cukup tidaknya suatu eksperimen yang dijalankan.*® Namun
demikian, dalam khazanah keislaman, metode induksi ini telah lama
dikembangkan dan membantu dalam menghasilkan banyak disiplin ilmu.
Sebut sgja misalnya llmu Nahwu, [Imu ‘Arugl}dan lain sebagainya. Selain
itu, dari khazanah figih kita akan menjumpal banyak sekali para Fugaha>
memanfaatkannya. Dengan metode induksi ini, para fugaha’
menghasilkan kaedah-kaedah fighiyyah secara general (al-gawad al-
fighiyyah al-‘ammah).*

Metode induksi ini paling tidak ada dua: induksi lengkap (tam) dan
induksi tidak lengkap (nagis). Disebut lengkap, apabila generalisas dari
hal-hal partikular itu mencakup keseluruhan dari suatu jenis atau peristiwa
yang diteliti. Disebut tidak lengkap apabila generalisasi dilakukan hanya
dengan beberapa hal partikular, bahkan dapat pula hanya dengan satu hal
khusus atau suatu peristiwa khusus. Dengn induksi lengkap, konklusi yang
dihasilkan adalah konklusi yagiri>Sementara induksi yang tidak lengkap
masih menghasilkan keraguan-keraguan.

Sebagai contoh: ada suatu pesta pernikahan dan terdapat puluhan
orang yang keracunan makanan. Setelah itu semua makanan yang
dimakan oleh mereka yang hadir di pesta pernikahan tersebut satu persatu
diteliti. Selanjutnya, diketahui bahwa makanan dipasok oleh perusahaan
catering A dan B. Jadi, ada fenomena bahwa adalah telah terjadi
‘keracunan makanan’. Maka ditelitilah makanan yang disediakan oleh
perusahaan catering A dan B dengan menyicipinya satu persatu oleh
beberapa orang. Hasil pendlitiannya sebut sgja (1) Burhan menyantap
semua jenis makanan yang disediakan oleh perusahaan catering A,
ternyata tidak keracunan; (2) Sadik menyantap sebagian jenis makanan
yang disediakan oleh perusahaan catering A, ternayata tidak keracunan;
(3) Mustagim menyantap sebagian jenis makanan yang disediakan oleh
perusahaan catering A dan menyantap sebagian jenis makanan yang
disediakan oleh perusahaan catering B, ternyata keracunan; (4) Sultan
menyantap sebagian jenis makanan yang disediakan oleh perusahaan
catering B, ternyata keracuan; (5) Usman menyantap semua jenis makanan
yang disediakan oleh perusahaan catering B, ternyata keracunan. Dari
penelitian itu bisa ditarik kesimpulan bahwa adanya fenomena
bersesuaian, yaitu menyantap makanan yang disediakan oleh perusahaan
catering B yang menjadi penyebab keracunan. Oleh karenaitu, bisa ditarik
suatu konklusi bahwa penyebab keracunan adalah menyantap makanan
yang disediakan oleh perusahaan catering B.*’

45 Jankah, Hasan. Dawabit}al-Ma’rifah..., h. 188-189.

46 Jankah, Hasan. Dawabit}al-Ma’rifah..., h. 189-190.

47 Makalah, “Pertemuan xiii Logika Induktif” di http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/prof-
dr-gjat-sudrgj at-mag/11-hand-out-logika-l ogi ka-induktif . pdf
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Apabila penelitian itu dilakukan dengan sempurna, satu per satu
partikularnya dianalisa, maka menghasilkan 100 % kebenaran dan itu
yang disebut induks lengkap. Namun apabila hanya sampelnya sgja,
apalagi tidak mencukupi, maka bisa menghasilkan kesimpulan yang masih
meragukan dan itu masuk kategori induksi yang tidak lengkap,
sebagaimana dijelaskan di atas.

c. Analogi (TamthiB

Analogi membandingkan dua ha yang berlainan. Ibn Sina
menyatkan, analogi itu adalah suatu hukum (judgment) terhadap yang
absen dari hadapan kita (ghayb) berdasarkan fakta yang ada di hadapan
kita (shakid).*® Atau dengan katalain, analogi itu adalah penetapan hukum
bagi suatu yang partikular terhadap suatu yang partikuler lainnya karena
adanya kesamaan.*® Sebagai contoh, menerapkan hukum haramnya
khamr, sebagal partikular pertama, terhadap minuman anggur, sebagai
partikular kedua, karena adanya kesamaan dalam memabukkan (wajh al-
shabh).%

Dalam analogi, terdapat empat pilar utama yang harus terpebuhi.
Pertama, asa (al-ashu), yaitu sesuatu yang menjadi tolok ukur (al-
mumaththal bih/al-mushabbah bih/al-maqis ‘alayh). Kedua, cabang (al-
far’), yaitu yang menyerupai tolok ukur (al-mumaththil/al-mushabbih/al-
maqis). Ketiga, penyatu di antara tolok ukur dan penyerupa (al-‘illah al-
jami’ah). Keempat, hukum yang ada pada asal (al-hpkm).>! Kalau
diterapkan pada contoh di atas, maka seperti berikut:

Asal: khamr

Cabang: minuman anggur

Penyatu: memabukkan

Hukum: haram

C. PENUTUP

Sebagaimana dijelaskan di atas, ada tiga macam konsep min al-ma’lum ilaal-majhub
yang dimaksudkan oleh Ibn Sima>Y aitu: pertama, “dari taspwwur yang diketahui menuju
tashwwur yang tidak diketahui”; kedua, “dari taspwwur yang diketahui menuju tastlig
yang tidak diketahui”; dan ketiga, “dari tasflig yang diketahui menuju tasglig yang tidak
diketahui”. Karena semua jenis proses pencapai ilmu yang masih majhubitu ada pada akal,
maka Ibn Sira>menyebutnya dengan intigak‘an umup hagrah fidhihnin. Oleh karenaitu,
maksud dari “yang diketahui” adalah segala sesuatu yang sudah hadir di akal kita

48 Teks Arab lengkapnya, al-hikm ‘ala>ghayb bima>huwa mawjud fimithab al-shakid. Lihat Ibn Sima>
‘Uyunr al-Hikmah, h. 10.

49 Jankah, Hpsan. Dawabit}al-Ma’rifah..., h. 288.

50 Anaogi dalam khazanah Islam dikenal dengan beberapa istilah. Bagi ulama Ushl Figh dikenal dengan
giyas; bagi ulama kalam dikenal dengan istidlabbi al-shabkid ‘ala>al-ghayb. Lihat Hasan Jankah. Dawabit}al-
Ma’rifah, h. 289.

51 Jankah, Hasan. Dawabit}al-Ma’rifah..., h. 291.
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Sedangkan yang dimaksud dengan “yang tidak diketahui” adalah sesuatu yang natijahnya
harus ditemukan atau diketahui dalam akal kita. Dengan demikian, tidak salah kalau Ibn
Sima>nenyatakan bahwa “yang diketahui” itu adal ah sesuatu yang sudah eksis di akal kita.
Istilah lainnya ia sebut umupk his}lah, sebagimana dalam definisi ilmu di ats. Sementara
sesuatu “yang tidak diketahui” ia sebut dengan istilah umup mustah}ilah, yaitu hal-hal
didapatkan dengan daya dan upaya, sebagaimana sudah dijelaskan di atas.
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